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Name  : NUR  AFIAH ALFRIANTI NUR 
NIM  : 70100117022 
Depratement : FARMASI 
Title  : Cytotoxic Test of Bajaka Tampala Extract (Spatholobus  
Littoralis Hassk.) with BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) 
methode. 
Bajakah tampala is an herbal medicine plant that can be used in all its 
parts. This plant comes from remote areas of Kalimantan Province which has not 
spread to other regions. Bajakah plant is one of the plants used by the people of 
Kalimantan as a traditional medicine to restore stamina during activities and cure 
various types of diseases. This study aims to determine the toxicity of the tampala 
bajakah stem using the BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) method. Bajakah is 
extracted by maceration process using solvent gradient, namely n-hexane, ethyl 
acetate and 96% ethanol. Each extract was identified for its compound content and 
then tested for toxicity using shrimp larvae with various concentrations of 10, 50, 
100, 500, and 1000 ppm. The results showed that bajakah tampala contains a class 
of flavonoid compounds, phenols, alkaloids and saponins. Bajakah rods did not 
show toxicity where none of the larvae died at all concentrations tested 












Nama  : NUR AFIAH ALFRIANTI NUR 
NIM  : 70100117022 
Jurusan  : FARMASI 
Judul Skripsi :Uji Sitotoksik Esktrak Bajakah Tampala (Spatholobus       
littoralis Hassk.) dengan Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality 
Test). 
Bajakah tampala merupakan tanaman obat herbal yang dapat dimanfaatkan 
seluruh bagiannya. Tanaman ini berasal dari daerah terpencil di Provinsi 
Kalimantan yang belum menyebar ke daerah lain. Tanaman bajakah adalah salah 
satu tanaman yang digunakan sebagai pengobatan tradisional oleh penduduk 
Kalimantan untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit dan memulihkan 
stamina saat beraktivitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui toksisitas 
batang tampala bajakah memanfaatkan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality 
Test). Bajakah diekstraksi dengan proses maserasi menggunakan gradien solven 
(pelarut) yaitu n-heksana, etil asetat dan etanol 96%. Masing-masing ekstrak 
diidentifikasi kandungan senyawanya kemudian diuji toksisitasnya menggunakan 
larva udang dengan variasi konsentrasi 10, 50, 100, 500, dan 1000 ppm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bajakah tampala mengandung golongan senyawa 
flavonoid, fenol, alkaloid dan saponin. Batang bajakah tidak menunjukkan 
toksisitas dimana tidak ada larva yang mati pada semua konsentrasi yang diuji.  









A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal oleh dunia akibat kaya akan beragam tumbuhannya yang 
mampu berkhasiat sebagai obat atau bahan baku obat, tetapi masih banyak 
tanaman di Indonesia yang masih belum dikaji menurut saintifik. Tumbuhan yang 
dapat digunakan sebagai obat tradisional perlu dilakukan kajian ilmiah lebih lanjut 
sehingga dapat dibuktikan keabsahan khasiat dan didapatkan bukti saintifik 
tentang bagian aktif dari bahan nabati tersebut (Hasanah et al., 2019). 
Warga di Indonesia memiliki tabiat memanfaatkan obat tradisional 
menjadi obat pengganti untuk menyembuhkan beberapa jenis penyakit. Obat 
tradisional memanfaatkan bahan alam yang bersumber dari tanaman, memiliki 
senyawa kimia yang disebut metabolit sekunder. 
Dalam rangka penelitian senyawa bioaktif baru, dilakukan pemilihan 
tanaman baru  dengan cara pendekatan etnobotani dan kemotaksonomi. 
Pendekatan etnobotani didefinisikan sebagai upaya pencarian yang bersumber 
pada pemanfaatan bahan alam oleh suatu kaum tertentu untuk beragam tujuan, 
yang tepenting untuk pengobatan. Sebaliknya, pendekatan kemotaksonomi 
dilakukan menggunakan pencarian yang bersumber pada ikatan kekeluargaan 
antar tanaman dengan anggapan tumbuhan yang sekerabat mempunyai kandungan 
kimia yang sama atau memiliki kerangka yang sama (Desi Pertiwi, 2014). 
Bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) adalah salah satu 
keragaman hayati yang dapat dijadikan sebagai obat tradisional. Bajakah tampala 
termasuk tumbuhan herbal medicine yang dapat digunakan semua bagiannya. 




tersebar ke wilayah lain. Belum ada upaya pembudidayaan pada Bajakah tampala 
dikarenakan kurangnya pemahaman penduduk sekitar akan kegunaan tanaman ini 
(Saputera & Ayuchecaria, 2018). 
Tumbuhan bajakah adalah satu dari banyaknya tanaman yang secara 
empiris digunakan oleh penduduk Kalimantan menjadi obat tradisional. Sedari 
dulu, warga Dayak memanfaatkan tumbuhan Bajakah sebagai obat untuk 
memulihkan daya tahan tubuh saat berkegiatan di hutan, juga digunakan untuk 
menyembuhkan beraneka macam penyakit (Fitriani et al., 2020). 
Salah satu proses awal yang kerap digunakan untuk mengetahui tingkat 
toksisitas senyawa dan merupakan proses penyaringan untuk keaktifan antikanker 
(sitostatika) campuran kimia dalam ekstrak tumbuhan adalah Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT) (Meyer et al., 1982). 
Pada penelitian sebelumnya yaitu pengujian aktivitas antioksidan 
menggunakan proses peredaman radikal bebas dan uji sitotoksik menggunakan 
metode (BSLT) akar bajakah, hasil yang diperoleh pada pengujian sitotoksik 
menunjukkan bahwa partisi etil asetat memiliki nilai lC50 sebesar 48,39 ppm dan 
pada air sebesar 354,20 ppm yang artinya mampu menyebabkan kematian 50% 
pada Artemia salina Leach. Oleh karena itu dilakukan penelitian lebih lanjut ke 
bagian batang tumbuhan untuk membandingkan efek toksik yang dihasilkan dari 
tiap bagian tumbuhan bajakah (Hasanah et al., 2019). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka pada penelitian ini akan 
dilakukan pengujian sitotoksik batang bajakah tampala menggunakan metode 
BSLT pada larva udang Artemia salina Leach. 
B. Rumusan Masalah 
1. Golongan senyawa apa yang terkandung dalam batang bajakah tampala 




2. Bagaimana toksisitas bajakah tampala varietas merah dan putih? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional 
a. Uji Sitotoksik 
Uji sitotoksik adalah uji secara in vitro menggunakan larva udang sebagai 
uji pendahuluan untuk mengetahui potensi ketoksikan bajakah tampala. 
b. Ekstrak  
Ekstrak adalah sediaan yang dapat berbentuk padat, cair atau kental yang 
dibuat dengan proses menyari tumbuhan bajakah tampala. 
c. Bajakah Tampala 
Bajakah tampala adalah tanaman dengan nama latin Spatholobus littoralis 
Hassk. yang berasal dari daerah Kalimantan yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian.  
d. BSLT 
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) adalah uji untuk mengetahui dan 
melihat kekuatan toksik terhadap sel dari suatu senyawa yang didapatkan dari 
ekstrak tumbuhan bajakah tampala. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah bagian batang dari 
tanaman bajakah tampala yang diuji sitotoksik menggunakan metode BSLT. 
Identifikasi senyawa kimia dari sampel meliputi uji golongan alkaloid, fenol, 
flavonoid, saponin.   
D. Kajian Pustaka 
1. Jamiatul Hasanah, Rudi Kartika, Partomuan Simanjuntak “Uji Aktivitas 
Antioksidan Dengan Metode Redaman Radikal Bebas Dan Sitotoksik Dengan 




(Willd Ex Schult). Dc)” Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung, antioksidan dan aktivitas sitotoksik akar 
bajakan. Hasil skrining  fitokimia menunjukkan akar bajakah mengandung tanin, 
flavonoid, alkaloid, steroid saponin, dan triterpenoid. Hasil uji aktivitas 
antioksidan dengan proses partisi etil asetat menghasilkan % inhibisi senilai 
72,61%, untuk pelarut etanol 96% yaitu 74,40% dan pada air senilai 77,67%. 
Hasil uji sitotoksik menggunakan metode BSLT dengan metode partisi etil asetat 
yaitu 48,39 ppm, dan pada partisi air 354,20 ppm. 
Pada penelitian yang dilakukan kali ini mengadopsi metode yang sama 
pada penelitian di atas yaitu metode BSLT dan menggunakan sampel yang sama 
tetapi bagian tanaman yang berbeda. 
2. Wirasti “Penentuan Kadar Fenolik Total, Flavonoid Total, dan Uji Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak Daun Parasit (Scurrula atropurpurea Dans.) dan Skrining 
Fitokimia” Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitas antioksidan dan 
pengukuran nilai senyawa fenolik total, flavonoid total, etanol ekstrak daun peta 
parasit, dan uji skrining fitokimia. Pada uji skrining fitokimia didapatkan hasil 
ekstrak etanol daun petai parasit mengandung saponin, alkaloid, fenol, dan 
flavonoid. 
Pada penelitian ini mengadopsi metode yang sama dengan penelitian 
diatas yaitu uji skrining fitokimia dengan 4 jenis golongan senyawa yaitu 
flavonoid, alkaloid, fenolat dan saponin. 
3. M.Rusdi, Tahirah Hasan, Ardillah, Evianti “Perbandingan Metode Ekstraksi 
Kadar Flavonoid Total dan Aktivitas Antioksidan Batang Boehmeria virgata” 
Penelitian ini menggunakan 2 metode ekstraksi dan dilakukan perbadingan antar 
metode yaitu refluks dan maserasi terhadap kandungan etanol flavonoid dan 




menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dengan metode DPPH ekstrak parang 
romang yang didapatkan dengan metode refluks lebih baik dibandingkan metode 
maserasi karena kandungan flavonoid yang didaptkan lebih banyak. 
Pada penelitian yang akan dilakukan terkait dengan penelitian diatas yaitu 
menggunakan metode ekstraksi yang sama yaitu metode maserasi.  
4. Ary Andini, Ersalina Nidianti, Endah Prayekti “Pengujian Sitotoksisitas 
Kitosan-Kolagen Pembalut Luka Menggunakan Metode Uji Lethality Udang 
Brine” Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat toksisitas kolagen 
kitosan pada pembalut luka dengan konsentrasi K0 sebagai kontrol menggunakan 
kitosan murni, K1 menggunakan kolagen 25% dan kitosan 75%, K2 
menggunakan kolagen 50% dan kitosan 50%, K3 menggunakan kolagen 75% dan 
kitosan 25% menggunakan metode BSLT dengan konsentrasi masing-masing 
kelompok sampel 10, 50, 100, 250, 500 , 750 dan 1000 ppm. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa setiap kelompok pembalut luka seperti K0, K1, K2 dan K3 
memiliki nilai LC50 > 1000 ppm yang dinyatakan tidak toksik. 
Pada penelitian saat ini terkait dengan penelitian di atas, menggunakan 
metode BSLT dan menunjukkan hasil yang sama pada semua konsentrasi yaitu 
tidak beracun. 
5. Wida Witriani, Endang L. Widiastuti, M Kanedi, Nuning Nurcahyani 
“EKSTRAK BIOASSAY Selaginella willdenowii DENGAN Brine SRIMP 
LETHALITY TEST (BSLT)” Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
toksisitas ekstrak Selaginella dengan metode BSLT. Proses ekstraksi 
menggunakan metode maserasi. Analisis data menggunakan one-way variance 
(ANOVA) (α=0,05) dengan pengamatan sensitif waktu 12 jam dan 24 jam. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa pada konsentrasi 2%  jam ke-12 didapatkan nilai 




26,78%, lalu pada jam ke-24 konsentrasi 2% didapatkan nilai mortalitas terendah 
yaitu 8,90%, sedangkan nilai tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi 20% 
sebanyak 26,78%. Ekstrak selaginella willdenowii aquadest dapat dikategorikan 
toksik tetapi memiliki toksisitas yang rendah. 
Pada penelitian yang sedang dilakukan terkait dengan penelitian di atas 
yaitu menggunakan metode BSLT tetapi sampel yang berbeda. 
E. Tujuan & Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam bajakah tampala 
varietas merah dan putih 
b. Mengetahui toksisitas bajakah tampala varietas merah dan putih 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini yaitu dapat memberikan penjelasan serta 
wawasan kepada penulis dan masyarakat dalam penemuan senyawa dari tanaman-











A. Uraian Sampel 
1. Klasifikasi Tanaman 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Tracheophyta  
Class   : Magnoliopsida 
Ordo   : Fabales 
Family   : Fabaceae 
Genus   : Spatholobus 
Species   : Spatholobus littoralis Hassk. (UNM. 2021) 
2. Morfologi Tanaman 
Bajakah Tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) merupakan tumbuhan 
yang hidup merambat di daerah Tropis. Tumbuhan ini berasal dari Desa Sebuku, 
Kalimantan Utara. Dalam bahasa Dayak, bajakah artinya akar, bukan suatu 
spesies tumbuhan tertentu. Tumbuhan ini memiliki bentuk lebar pada bagian 
pangkal daun, bentuk pangkal daun segitiga sungsang dengan ujung daun runcing, 
memiliki tangkai daun dengan panjang 2,4 – 6 cm. Daun berwarna hijau, bentuk 
daun menyirip, dengan permukaan licin dan mengkilap, jumlah daun dalam 1 
tangkai ada 3 helai, memiliki bunga dengan panjang 7 – 8 mm berwarna putih, 
merah muda, merah atau merah tua yang tersusun dalam fasula. Batangnya 
berwarna coklat kehijauan, berkulit kayu dan tidak bercabang. Batang berbentuk 
seperti lekukan yang membedakan dari batang tumbuhan lain. Batang 





Gambar 1. Daun dan Batang Bajakah Tampala (sumber primer) 
memiliki ukuran yang cukup besar (Sakultala Ninkaew and Pranom 
Chantaranothai, 2014). 
Bajakah tergolong dalam kategori genus Spatholobus, adalah tanaman dari 
suku Phaseoleae dan menjalar di pohon kayu, ditemukan pertama kali oleh 
cendekiawan botani asal Jerman, Justus Karl Hasskarl pada tahun 1842. Menurut 
(Sakultala Ninkaew and Pranom Chantaranothai, 2014), sejumlah 29 spesies 
genus Spatholobus Hassk tersebar dan hidup di hutan tropis Indonesia (Fitriani et 
al., 2020). 
Bajakah memiliki beberapa spesies lain diantaranya, S. acuminatus, S. 
apoensis, S. hirsutus. S. latibractea, S. latistipulus, S. pottingeri, dan S. 











3. Kandungan Kimia 
Hasil penelitian menyatakan bahwa tumbuhan S. littoralis Hassk. 
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa tanin, fenol, steroid, flavonoid, 






Penelitian yang dilakukan oleh (Cheng et al., 2011) mengemukakan bahwa 
tumbuhan Spatholobus suberectus Dunn. yang memiliki genus sama dengan 
Spatholobus littoralis Hassk. memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu flavon, 
isoflavonoid, flavonoid dan flavanol. 
4. Kegunaan  
Tanaman Bajakah tampala dapat digunakan untuk mengobati proses 
penyembuhan luka, dan air rebusan dari batang dapat digunakan sebagai obat 
disentri (Saputera & Ayuchecaria, 2018) dan (Nur Azizah Putri Nada Hanifah, 
2020). 
Bajakah tampala mengandung senyawa tanin yang dapat menghambat 
signaling lipogenik, menekan jalur metabolisme lipid, dan mempengaruhi profil 
lipid. Senyawa tanin yang terkandung dapat membantu menurunkan berat badan 
(Novanty et al., 2021). 
B. Klasifikasi Hewan Uji  
1. Klasifikasi 
Kingdom  : Animalia  
Divisi   : Arthropoda  
Subdivisi  : Crustacea  
Class   : Branchiopoda  
Ordo   : Anostraca  
Family   : Artemiidae  
Genus   : Artemia  
Species   : Artemia salina (Dumitrascu, 2011) 
2. Morfologi  
Artemia salina adalah kelompok udang dari golongan Arhtropoda, 





di rawa, dan kolam dengan salinitas tinggi sekitar 60-300 ppt. Memiliki tubuh 
yang terdiri atas tiga bagian yaitu perut, kepala dan dada. Larva udang 
menampilkan dimorfisme seksual, memiliki perbedaan antara jantan dan betina 
yang dapat diamati pada jarak maksimum sekitaran mata majemuk, lebar segmen 
perut ketiga, panjang perut, garis tengah mata majemuk, panjang antena pertama 
dan panjang total. Jantan dewasa mempunyai panjang 8-10 mm, pada betina 
mempunyai panjang 10-12 mm. Pada Artemia dewasa memiliki 3 mata dan 11 
pasang kaki. Artemia dewasa mempunyai warna yang beragam tergantung 
pemusatan garam dalam air. Darah mereka mengandung pigmen hemoglobin. 
Artemia jantan memiliki 2 organ reproduksi, yang digunakan bergantian 
tergantung pada kondisi kehidupan. Menghasilkan telur yang mengambang diatas 
air dan tumbuh menjadi larva (naupli) atau tidak menguntungkan kondisi yang 
diubah menjadi kista dan dapat bertahan dalam periode kekeringan yang lama. 
Artemia salina memakan alga, protozoa, dan detritus dalam kondisi alami. Mode 
pemberian makanan yang digunakan adalah filter non-selektif aktif dengan 
menghilankan partikel tersuspensi kurang dari 40-60 mm (Dumitrascu, 2011). 
Struktur tubuh larva udang pada fase nauplia masih sangat simpel, hanya 
terdiri dari lapisan kulit, anthena, mulut, calon thoracopoda dan pencernaan (Ayu 





















               (Dumitrascu, 2011) 
3. Lingkungan Hidup dan Perkembangan 
Cara pembiakan Artemia dipengaruhi oleh lingkungan, diantaranya jenis 
makanan, fluktuasi dan pemusatan oksigen dalam air, dan salinitas (Dumitrascu, 
2011). 
Dua metode reproduksi digunakan bergantian tergantung pada kondisi 
kehidupan, dapat bersifat ovivipar yang artinya bila disukai dan bila tidak 
menguntungkan bersifat ovipar. Pembiakan ovipar, selepas kopulasi telur yang 
telah dibuahi kemudian tumbuh ke tahap gastrula dan dikelilingi oleh kerak coklat 
yang keras yang terdiri dari kitin, lipoprotein, dll. Kista yang terlahir dimasukkan 
ke dalam air dan harus melalui proses pengeringan. Hanya ketika dehidrasi awal 
ini terjadi, kista bisa mendapatkan larva bebas ketika kondisinya mendukung. 
Reproduksi ovovivipar, telur yang telah dibuahi berkembang ke tahap gastrula, 
namun bukannya terkurung, gastrula akan berubah menjadi tubuh betina, larva 
disebut nauplia. Telur larva yang menetas memiliki warna keputihan. Nauplia 
adalah larva sirip bebas. Kista dengan skala 0,2 - 0,3 mm berganti menjadi larva 
perenang air, dengan jangka waktu 24-36 jam nauplia akan berukuran 0,45 mm. 





ketersediaan makanan, nauplia akan mencapai dewasa (maks. 12 mm) dalam 
waktu 3 minggu. Nauplia berubah menjadi dewasa reproduktif yang menghasilkan 
anak muda secara berurutan dengan cepat ketika kondisinya mendukung dan kista 
yang dapat bertahan dalam kondisi kering selama bertahun-tahun jika kondisi 
mulai menjadi kurang menguntungkan. Untuk menghasilkan nauplia sirip bebas 
dari kista, mereka membutuhkan air (hidrasi) dan oksigen untuk memulai dan 
menyelesaikan metabolisme (Dumitrascu, 2011). 
Artemia salina Leach memiliki 3 tahapan daur hidup diantaranya kista, 
naupli dan dewasa. Pada tahap naupli, merupakan tahap yang digunakan untuk 
pengujian toksisitas menggunakan metode BSTL, pada tahap ini larva udang 
mempunyai kualitas sensitivitas yang sangat tinggi karena dinding sel yang masih 
sangat lunak. Tahap naupli merupakan langkah kedua dari mekanisme kehidupan 
larva udang yang hanya mempunyai satu mata (fotoreseptor). Naupli akan tumbuh 
dengan mengembangkan dua mata lalu berenang melewati kolom air (fototaksis) 
memanfaatkan antena . rahangnya digunakan untuk memfilter air dan autotorof 
atau sering disebut fitoplankton (Wahyu Ningdyah et al., 2015). 
4. Penggunaan dalam Penelitian 
Artemia salina leach adalah hewan coba yang biasanya digunakan menjadi 
organisme target untuk mendeteksi senyawa bioaktif dalam tumbuhan. Analisis 
hayati menggunakan hewan uji Artemia salina leach memiliki beberapa 
keunggulan dalam standarisasi dan kontrol kualitas produk tumbuhan (Arcanjo et 
al., 2012). 
Larva udang digunakan sebagai salah satu solusi untuk menguji toksisitas 






Artemia salina leach yang sering juga disebut udang air asin merupakan 
krustasea kecil yang sering dijadikan subyek penelitian. Uji kematian udang air 
asin dalam pengujian dianggap sebagai salah satu cara yang paling berguna untuk 
pengujian awal toksisitas umum pada tumbuhan. Telah ditetapkan keamanan, ke 
praktisan dan ekonomis untuk menentukan bioaktivitas tumbuhan (Ferraz Filha et 
al., 2012). 
Pusat Kanker Purdue, Universitas Purdue di Lafayette memanfaatkan 
hewan uji Artemia salina Leach untuk pencarian senyawa aktif tumbuhan baik 
secara umum atau tidak spesifik untuk antikanker. Ikatan relevan pada sampel 
yang memiliki sifat toksik pada Artemia salina leach ternyata memiliki aktifitas 
sitotoksik. Dari hal tersebut maka hewan uji Artemia salina leach dapat digunakan 
untuk uji sitotoksik (Meyer et al., 1982). 
Perubahan telur larva udang A.salina Leach pada saat keadaan basah dan 
kedaan kering sebagai sampel uji yang menarik dan efektif ditinjau dengan  
jangka lama serta perawatan yang mudah dan tingkat sensitifitas terhadap kondisi 
yang cukup tinggi (Wahyu Ningdyah et al., 2015). 
C. Brine Shrimp Lethality Test 
Salah satu metode awal untuk mengetahui ketoksikan suatu senyawa yang 
terkandung pada tumbuhan adalah Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). BSLT 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mencari senyawa antikanker 
yang berasal dari tumbuhan dan telah terbukti memiliki korelasi dengan aktivitas 
antikanker. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan bersifat 
toksik maka dapat dikembangkan ke tahap isolasi senyawa sitotoksik tumbuhan 
untuk pengembangan obat alternatif antikanker. Jika hasil uji menunjukkan bahwa 





khasiat lainnya menggunakan hewan coba yang lebih besar dari larva udang 
seperti, tikus, mencit seara in vivo (Meyer et al., 1982).  
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) adalah sebuah metode yang 
memanfaatkan udang air asin atau yang biasa disebut Artemia salina Leach 
diusulkan sebagai bioassay sederhana untuk penelitian produk alam. Metode ini 
menggunakan prosedur penentuan nilai lC50 (Lethal concentration) dalam μ/ml 
senyawa aktif dan ekstrak dalam media air garam atau air laut. Aktivitas berbagai 
senyawa aktif yang diketahui dimanifestasikan sebagai toksisitas pada udang air 
asin. Kelebihan metode ini adalah cepat, murah, dan sederhana sebagai alat 
bioassay umum (Meyer et al., 1982).  
Pengujian efek toksik dari larva Artemia salina leach dihitung berdasarkan 
lC50 yang artinya terjadi kematian pada hewan uji setelah 6 jam pemaparan 
dimasukkan kedalam kategori lC50 akut dan pemaparan setelah 24 jam 
dimasukkan kedalam kategori lC50 kronis. Pada pengerjaan biasanya digunakan 
lC50 setelah 14 pemaparan 24 jam dimana terjadi peningkatan kelarutan ekstrak 
yang sukar larut membutuhkan waktu lebih lama (Anderson et al., 1991). 
Hasil yang didapatkan dijumlah sebagai nilai lC50 ekstrak dimana jumlah 
dosis yaitu konsentrasi kematian larva udang 50% setelah masa inkubasi 24 jam. 
Senyawa dengan nilai lC50 <1000 /ml dapat dinyatakan sebagai senyawa aktif 
yang bersifat toksik dan dapat ditingkatkan sebagai agen anti kanker (Meyer et al., 
1982). 
Konsentrasi Keterangan 
lC50 ≤ 30 µg/ml Sangat toksik 
lC50 ≤ 1000 µg/ml Toksik 
lC50 >1000 µg/ml Tidak toksik 





Suatu senyawa akan dinyatakan tidak beracun bila nilai lC50 diatas 1000 
ppm. Senyawa tersebut akan dinyatakan memiliki toksisitas rendah bila nilai lC50 
berada pada kisaran 200 ppm – 1000 ppm. Kedua rentang konsentrasi tersebut 
diduga memiliki aktivitas sebagai desinfektan. Senyawa tersebut dinyatakan 
memiliki tingkat toksisitas sedang jika nilai lC50 berada pada kisaran 30 ppm - 
200 ppm yang diduga memiliki aktivitas antimikroba. Senyawa tersebut 
dinyatakan memiliki tingkat toksisitas yang tinggi jika nilai lC50 di bawah 30 ppm 
dan diduga memiliki aktivitas antikanker (Rinaldi F et al., 2016). 
D. Uji Sitotoksik 
Salah satu uji awal yang dilakukan untuk memprediksi atau menentukan 
tingkat keamanan suatu ekstrak tumbuhan obat yang kemudian dilanjutkan ke 
tahap uji farmakologi adalah uji praklinis toksisitas. Pengujian toksisitas dapat 
dilakukan dengan metode yaitu secara in vitro atau in vivo. Metode toksisitas in 
vitro yang umum digunakan adalah metode BSLT (Mardany et al., 2018). 
Senyawa sitotoksik merupakan senyawa atau zat yang bisa merusak sel 
normal dan sel kanker dan juga dimanfaatkan untuk menghalangi perkembangan 
sel tumor ganas (Purwanto et al., 2015). 
Pengujian in vitro pada uji sitotoksik memanfaatkan kultur sel yang 
digunakan untuk mengetahui adanya aktivitas antineoplastik suatu senyawa. 
Penentuan in vitro ini merupakan salah satu metode untuk memperoleh obat 
sitotoksik. Tes ini adalah tes kuantitatif dengan menentukan kematian sel 
(Haryoto et al., 2013). 
Metode sitotoksik digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu obat 
antikanker atau suatu cara standar untuk memastikan apakah suatu tanaman 
mengandung bahan yang berbahaya secara biologis (beracun). Sistem ini adalah 





Indikator yang digunakan pada uji sitotoksik yaitu nilai lC50. Dimana lC50 
(Lethal Concentration) adalah nilai yang menandakan potensi toksisitas suatu 
senyawa terhadap sel. Nilai termasuk tolok ukur atau parameter untuk melakukan 
tes pengamatan kinetika sel. Potensi suatu senyawa menjadi toksik dapat 
ditunjukkan dengan nilai lC50. Semakin tinggi nilai lC50, semakin kurang toksik 
senyawa tersebut (Haryoto et al., 2013). 
Akhir uji sitotoksik diperoleh konsentrasi maksimum yang masih 
memungkinkan sel untuk bertahan hidup. Bagian akhir dari uji sitotoksik pada 
organ target memberikan informasi langsung tentang perubahan yang terjadi pada 
fungsi sel tertentu (Haryoto et al., 2013). 
Uji toksisitas ini menggunakan metode BSLT yang memiliki aktivitas 
farmakologi yang sangat luas, cepat, tidak memerlukan banyak biaya, hasil dapat 
dipertanggungjawabkan dan prosedurnya sederhana. Oleh karena itu, metode 
BSLT sering dikaitkan dengan metode skrining senyawa antikanker (Mardany et 
al., 2018). 
Istilah sitotoksik biasa digunakan pada zat yang bersifat teratogenik, 
mutagenik, genotoksik, onkogenik, dan zat berbahaya lainnya (Purwanto et al., 
2015). 
Aktivitas sitotoksik ekstrak tumbuhan terhadap larva udang dapat 
ditentukan menurut analisis probit dan regresi linier y = a + bx, dimana y = nilai 
probit sedangkan x = konsentrasi log. Dari persamaan tersebut dapat ditentukan 
untuk menentukan nilai lC50 ekstrak dengan memasukkan nilai probit mortalitas 
50% ke dalam persamaan sehingga diperoleh konsentrasi yang menyebabkan 







E. Golongan Metabolit Sekunder 
Metabolit sekunder tergolong senyawa yang tidak esensial bagi 
pertumbuhan dan perkembangan organisme yang dapat ditemukan dalam bentuk 
satuan atau berbeda antara satu spesies dengan spesies lainnya. Setiap organisme 
akan menghasilkan metabolit sekunder yang berbeda, bahkan biasanya satu jenis 
senyawa hanya terdapat pada satu spesies dalam satu kingdom. Tidak semua 
senyawa dapat diproduksi, hanya pada saat dibutuhkan atau pada fase tertentu. 
Metabolit sekunder berfungsi sebagai pertahanan diri dari kondisi lingkungan 
yang tidak menguntungkan, misalnya untuk mengatasi hama dan penyakit, 
molekul sinyal dan untuk menarik penyerbuk. Metabolit sekunder digunakan oleh 
organisme untuk berinteraksi dengan lingkungannya (Reo et al., 2017). 
Metabolit sekunder merupakan senyawa alam yang keberadaannya tidak 
terlalu bermanfaat bagi tubuh tetapi dapat berperan penting dalam kelangsungan 
hidup suatu makhluk hidup. Sebagian besar tumbuhan penghasil metabolit 
sekunder menggunakan senyawa tersebut untuk pertahanan diri dan bersaing 
dengan makhluk hidup lain di sekitarnya (Stanton et al., 2007). 
Diketahui bahwa metabolit sekunder pada tumbuhan dapat memberikan 
efek farmakologis yaitu antivirus, sitotoksik, dan antioksidan. Salah satu metabolit 
sekunder yang penting pada tumbuhan adalah flavonoid (Alfaridz & Amalia, 
2018). 
Metode yang umumnya diujikan untuk mengetahui ada tidaknya senyawa 
yang tersimpan dalam tanaman adalah skrining fitokimia. Skrining fitokimia 
merupakan uji pendahuluan yang digunakan untuk memperoleh gambaran 
kandungan senyawa yang terdapat pada tumbuhan. Hasil penapisan fitokimia akan 





Pengujian fitokimia pada tumbuhan sangat diperlukan, untuk mengamati 
metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman yang tidak digunakan atau dapat 
dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Tetapi memiliki efek yang berguna untuk 
kesehatan atau memiliki peran penting untuk pencegahan penyakit (Novitasari & 
Putri, 2016).  
Kelebihan metode penapisan fitokimia ini adalah cepat, sederhana, efektif 
dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelompok senyawa serta dapat 
menentukan keberadaan senyawa aktif biologis yang terdistribusi dalam jaringan 
(Puspitasari et al., 2013). Berikut beberapa golongan senyawa metabolit sekunder 
yang terdapat pada tumbuhan, yaitu: 
1. Flavonoid  
Golongan metabolit sekunder yang paling banyak terdapat pada tumbuhan 
adalah flavonoid. Flavonoid termasuk dalam keluarga polifenol yang 
dikelompokkan menurut struktur kimia dan biosintesisnya. Flavonoid memiliki 
struktur dasar yang terdiri dari dua gugus aromatik yang dihubungkan oleh 
perantara karbon. Flavonoid memiliki pembagian golongan berdasarkan 
perbandingan struktur terutama pada substitusi karbon pada gugus aromatik pusat 
dengan keragaman aktivitas farmakologi yang ditimbulkan (Alfaridz & Amalia, 
2018). 
Flavonoid memiliki peranan penting bagi tanaman yang akan memberikan 
warna, rasa pada biji, bunga dan buah serta aroma yang akan melindungi tanaman 
dari impak lingkungan, proteksi dari paparan sinar UV dan antimikroba. (Alfaridz 
& Amalia, 2018). 
Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan dan 
termasuk dalam kelompok besar polifenol. Senyawa flavonoid dapat ditemukan di 





bunga, serbuk sari dan nektar. Flavonoid berfungsi sebagai penangkal radikal 
bebas dan dapat mencegah oksidasi lipid (Zuraida et al., 2017). 
2. Alkaloid  
Alkaloid adalah metabolit sekunder yang dapat ditemukan pada tumbuhan, 
dapat ditemuI pada ranting, daun, kulit kayu dan biji. Alkaloid memiliki manfaat 
kesehatan berupa memicu sistem saraf, analgesik, meningkatkan tekanan darah, 
penyakit kardiovaskular, obat penenang dan antimikroba (Aksara et al., 2013). 
Secara umum senyawa alkaloid bersumber dari tumbuhan terutama spesies 
angiospermae yang dimana lebih dari 20% spesies angiosperma mengandung 
alkaloid. Alkaloid dapat ditemui dalam jumlah kecil dan senyawa kompleks harus 
dipisahkan dari jaringan tanaman. Alkaloid berfungsi sebagai toksin yang akan 
melindunginya dari hama, senyawa penyimpan yang dapat mensuplai nitrogen. 
Faktor pengatur pertumbuhan dan elemen lainnya (Ningrum et al., 2017). 
3. Saponin  
Saponin merupakan senyawa yang aktif terdapat pada permukaan dan 
menighasilkan buih bila dikocok dalam air. Saponin adalah bentuk glikosida dari 
saponin sehingga bersifat polar. Terbentuknya buih yang di lakukan pada uji 
saponin menandakan adanya  kandungan glikosida yang mempunyai kemampuan 
membentuk sebuah buih yang terkandung didalam air yang akan dihidrolisis 
menjadi glukosa atau senyawa lainnya. Senyawa saponin secara umum akan 
tertarik oleh pelarut semi polar (Astarina, N. W. G., Astuti, K. W., Warditiani, 
2012). 
4. Fenol  
Fenol merupakan metabolit non esensial yang diproduksi oleh tanaman 
sebagai respons terhadap kondisi lingkungan sekitar. Senyawa fenol berfungsi 





dari beberapa kerusakan. Serta memiliki fungsi sebagai agen pencegahan terhadap 
beberapa gangguan penyakit seperti kanker, penumpukan kolesterol pada dinding 
arteri, diabetes melitus dan Gangguan fungsi otak. Pada umumnya setiap 
tumbuhan mengandung satu atau lebih metabolit sekunder golongan flavonoid 
(Hanin & Pratiwi, 2017). 
F. Metode Ekstraksi  
Ekstraksi adalah proses pemisahan zat aktif dari senyawa padat atau cair 
dengan menggunakan pelarut tertentu. Prinsip proses ekstraksi adalah pelarut 
dipindahkan melalui bulk ke permukaan, kemudian pelarut menembus ke 
dalamnya atau disebut proses difusi massa pelarut pada permukaan padatan inert 
ke dalam pori padatan. Selanjutnya zat terlarut (solute) yang ada dalam padatan 
larut ke dalam pelarut karena adanya perbedaan konsentrasi. Kemudian campuran 
zat terlarut dalam pelarut berdifusi keluar dari permukaan padatan inert. 
Selanjutnya zat terlarut (solute) keluar dari pori-pori padatan dan bercampur 
dengan pelarut yang berada di luar padatan (Prayudo et al., 2018). 
Tujuan dari ekstraksi ini adalah untuk menarik serta memisahkan senyawa 
murni pada suatu tumbuhan yang memiliki kelarutan berbeda sesuai dengan 
komponen pelarut pada bahan alam dari yang di miliki oleh hewan, tumbuhan 
atau biota laut dengan menggunakan pelarut berbahan organik (Departemen 
Kesehatan RI, 2000). 
Metode yang diterapkan untuk penelitian obat tradisional adalah metode 
ekstraksi. Pemilihan metode yang digunakan berdasarkan sifat bahan dan senyawa 
yang terkandung didalamnya. Target tindakan perlu dilakukan sebelum memilih 
metode. Beberapa tindakan tersebut antara lain: 
1. Senyawa yang merupakan bioaktif yang tidak diketahui sumbernya. 





3. Sekelompok senyawa di dalam suatu organisme yang memiliki hubungan 
secara struktural. 
(Mukhriani, 2014). 
Adapun metode ekstraksi yang dapat di gunakan dengan pelarut dengan 
suhu dingin atau panas, yaitu: 
1. Metode Suhu Dingin 
a. Proses Maserasi 
Maserasi merupakan suatu proses ekstraksi simplisia dengan 
menggunakan beberapa pelarut melalui pengocokan atau pengadukan berulang-
ulang pada suhu kamar (Departemen Kesehatan RI, 2000). Namun metode 
ekstraksi menggunakan suhu kamar ini terdapat suatu kelemahan yaitu proses 
ekstraksinya yang kurang sempurna sehingga mengakibatkan hasil dari senyawa 
proses pelarutannya kurang sempurna. Oleh karena itu, perlu dilakukan perubahan 
suhu tertentu untuk menentukan penilaian suhu yang optimal selama proses 
ekstraksi. Ekstraksi dengan menggunakan metode ini memiliki kelebihan yaitu 
menjamin zat aktif yang akan diekstraksi tidak akan mengalami kerusakan 
(Chairunnisa et al., 2019). 
b. Proses Perkolasi  
Perkolasi merupakan suatu proses ekstraksi yang setiap pengujiannya 
menggunakan pelarutan terbaru untuk menghasilkan ekstrak yang sempurna, 
umumnya dilakukan pada suhu kamar (Departemen Kesehatan RI, 2000).  
Metode perkolasi ini merupakan jenis ekstraksi suhu dingin yang 
menggunakan suatu alat khusus yang disebut perkolator. Kelebihan dari proses 
perkolasi adalah mampu mengekstrak ekstrak yang lebih sempurna dibandingkan 





pelarut yang cukup banyak dan membutuhkan waktu yang lebih lama (Verawati et 
al., 2017). 
Perkolasi merupakan sebuah proses ekstraksi dimana pelarut akan 
dialirkan melalui suatu kolom perkolator dan diisi dengan beberapa bahan serbuk 
atau sampel, kemudian ekstraknya akan dikeluarkan secara perlahan melalui 
saluran keran. Parameter penghentian penambahan bahan pelarut apabila perkolat 
tidak lagi mengandung komponen yang akan diekstraksi. Caranya adalah dengan 
mengambil bahan tersebut kemudian dibasahi dengan jenis pelarut yang cocok 
dan masukkan ke dalam sebuah wadah perkolator. Diberi saringan berpori di 
bagian bawah wadah untuk menampung bedak. Pelarut cair akan dialirkan dari 
atas menuju ke bawah melalui suatu serbuk. Pelarut akan melarutkan sebuah zat 
aktif dalam sel yang dilaluinya sehingga jenuh (Atun, 2014). 
2. Metode Suhu Panas 
a. Refluks  
Refluks merupakan salah satu metode ekstraksi menggunakan pelarut pada 
suhu dan titik didih yang telah ditentukan. Durasi  waktu yang telah ditetapkan 
serta menggunakan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan karena adanya 
proses pendinginan balik. Proses pada residu biasanya dilakukan 3-5 kali pada 
residu pertama, sehingga dapat dianggap sebagai proses ekstraksi yang lengkap 
(Departemen Kesehatan RI, 2000). 
b. Soxhlet  
Soxhlet merupakan proses ekstraksi menggunakan prinsip pemanasan serta 
penggunaan pelarut yang lebih efisien karena terdapat proses perputaran pelarut 
yang setiap saat membasahi sampel. Senyawa yang tidak terpengaruh oleh panas 





Metode ini menggunakan alat khusus serta menggunakan pelarut yang 
selalu baru dikarenakan terjadi proses ekstraksi terus menerus dan pelarut yang 
digunakan relatif konsisten karena terjadi proses back cooling(Departemen 
Kesehatan RI, 2000). 
Soxhlet adalah salah satu metode ekstraksi panas yang tidak cocok untuk 
sampel tanaman yang mengandung campuran termolabil dan memerlukan alat 
khusus yaitu soxhlet (Verawati et al., 2017). 
c. Digesti  
Digesti adalah proses maserasi kinetik (pengadukan terus menerus) dengan 
suhu lebih tinggi dari suhu kamar, umumnya dikerjakan pada suhu 40oC – 50oC 
(Departemen Kesehatan RI, 2000). 
d. Infus  
Infus merupakan metode ekstraksi menggunakan air sebagai pelarut 
dengan suhu waterbath (bejana infus direndam dalam waterbath mendidih, suhu 
terukur 90o C) selama 15-20 menit. (Hasrianti et al., 2016). 
Infus adalah metode ekstraksi menggunakan air sebagai pelarut. Selama 
proses infudasi, suhu pelarut air harus berada dititk 90oC dalam waktu 15 menit. 
Perbandingan ukuran antara sampel dan pelarut adalah 1:10 yang dimana jika 
berat sampel 100 gram, maka berat volume pelarut adalah 1000 ml. Prosesnya 
adalah panaskan sampel tersebut dalam wadah panci dengan air seperlunya 
dengan waktu 15 menit hingga suhu berada dititik 90oC sambil diaduk. Saring 
selagi panas menggunakan kain flanel, lalu tambahkan air secukupnya melalui 
ampas untuk mendapatkan volume yang diinginkan. Jika bahannya memiliki 







e. Dekok  
Dekok adalah ekstraksi yang memanfaatkan pelarut air pada temperatur 
90oC dalam kurung waktu 30 menit (Hasrianti et al., 2016). 
Proses ekstraksi dekoksi hampir mirip dengan ekstraksi infus, yang 
membedakan adalah waktu infus lebih panjang (≥30 menit) dan temperatur 
pelarut yang sama dengan titik didih air. Caranya ambil sampel dan tambahkan air 
menggunakan perbandingan 1:10, lalu panaskan dalam wadah panci stainless steel 
atau panci enamel dengan waktu 30 menit. Aduk sesekali. Dilakukan penyaringan 
dalam keadaan panas menggunakan kain flanel, kemudian dicukupkan dengan air 
panas melalui ampas untuk mendapatkan volume yang diinginkan (Atun, 2014). 
G. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat 
Tumbuhan yang memiliki khasiat obat merupakan suatu kelebihan di sisi 
Allah SWT, karena tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan khasiatnya oleh 
manusia. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. As-Syu'ara (26) ayat 7: 
َولَۡم يََرۡوا ا بَۡتنَا فِۡيَها ِمۡن ُكل ِ َزۡوجٍ َكِرۡيمٍ َ
اِلَى اۡۡلَۡرِض َكۡم اَۡنۢۡ  
Terjemahannya:  
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya kami tumbuhkan dibumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik”. (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015). 
Makna ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt mengajak umatnya untuk 
belajar dari alam semesta agar mereka mengetahui bahwa hanya Allah swt yang 
berhak disembah. Dan apakah mereka orang-orang musyrik itu tidak 
memperhatikan apa yang mereka lihat di hamparan bumi, betapa kita menanam 
berbagai macam pasangan tumbuhan yang baik yang membawa banyak manfaat 
bagi manusia. Allah swt menciptakan berbagai macam tumbuhan yang baik yang 
membawa manfaat dan membuktikan kekuasaan-Nya dalam menghidupkan dan 
menghidupkan kembali sesuatu yang telah mati, membuktikan adanya Sang 







Dalam ayat lain disebutkan juga bahwa Allah berfirman dalam QS. Al-
Luqman (31) ayat 10-11, yang berbunyi: 
تََرْونََها َوأَْلقَى فِي األْرِض َرَواِسَي أَْن تَِميدَ بُِكْم َوبَثَّ فِيَها ِمْن َخلََق السََّمَواِت بِغَْيِر َعَمٍد 
ِ 10ُكل ِ دَابٍَّة َوأَنزْلنَا ِمَن السََّماِء َماًء فَأَْنبَتْنَا فِيَها ِمْن ُكل ِ َزْوجٍ َكِريٍم ) ( َهذَا َخْلُق َّللاَّ
11ِل الظَّاِلُموَن فِي َضالٍل ُمبِيٍن )فَأَُرونِي َماذَا َخلََق الَِّذيَن ِمْن دُونِِه بَ    
Terjemahannya : 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi supaya bumi tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan padanya segala 
macam jenis binatang, dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik (10). Inilah 
Ciptaan Allah, Maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah 
diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-
oran zalim itu berada dalam kesesatan yang nyata (11) (Kementrian Agama 
Republik Indonesia, 2015). 
Ayat ini menjelaskan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah di alam. Ayat 
ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta dengan segala 
isinya, berupa planet-planet yang tak terhitung banyaknya. Dalam ayat ini 
dikatakan "tanpa tiang seperti yang kamu lihat". Dipahami bahwa langit memiliki 
pilar, yaitu kekuatan yang menopangnya dan berfungsi sebagai pilar, agar planet-
planet tidak berantakan. Hanya mereka yang berilmu yang dapat melihat tiang-
tiang kokoh itu dengan ilmu batinnya. Dia membiakkan segala jenis binatang 
melata, kecerdasan, mamalia, bertelur dan lain-lain dan kami turunkan air hujan 
dari langit dimana hujan itu berasal dari awan yang Dia arahkan ke suatu tempat 
tertentu yang akan membasahi permukaan bumi. Dengan air hujan tumbuhlah 






Kata Karim digunakan untuk segala sesuatu yang baik menurut objeknya. 
Rizq yang karim itu halal, bermanfaat dan berlimpah. Berbagai pasangan tanaman 
yang indah adalah sesuatu yang tumbuh subur dan dapat menghasilkan apa yang 
diharapkan dari penanamannya (Shihab, 2002). 
Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nahl (6) ayat 10 berbunyi : 
لَُكْم ِمْنهُ َشَراٌب َوِمْنهُ َشَجٌر فِيِه تُِسيُمونَ هَُو الَِّذي أَْنَزَل ِمَن السََّماِء َماًء ۖ   
Terjemahannya: 
“Dia-lah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan yang pada (tempat tumbuhnya) kamu mengembalakan 
ternakmu (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015). 
Ayat ini menjelaskan bahwa ini adalah rincian dari Keesaan Allah SWT. 
Ayat ini juga menjelaskan tentang tumbuhan yang merupakan sumber kebutuhan 
dan sumber makanan bagi manusia dan hewan (Shihab, 2002). 
Ayat di atas mengingatkan manusia untuk mensyukuri nikmat yang telah 
diberikan Allah SWT dan memanfaatkan nikmat-Nya dengan sebaik-baiknya, 
karena Dialah Yang Maha Kuasa yang telah mentaati dari langit, yaitu awan air 
hujan yang digunakan untuk menyuburkan tanaman tempat tumbuhnya. , lalu 
menggembalakan ternak agar bisa berkembang biak. digunakan yang 
menghasilkan susu segar, daging, dan bulu untuk Anda, sebagian digunakan 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan metode 
analisis kualitatif yang digunakan untuk menentukan golongan senyawa kimia 
yang ada dalam sampel sedangkan untuk analisis kuantitatif dimana toksisitas 
sampel diukur. 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia Jurusan Farmasi Fakultas 
Farmasi Universitas Megarezky. 
2. Waktu  
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Maret – Juli 2021  
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini meliputi 3 tahap pengerjaan, yaitu tahap ekstraksi, tahap 
penyaringan fitokimia, dan uji sitotoksik. Tahap ekstraksi dilakukan dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol. Tahap 
penapisan fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa alkaloid, fenol, 
flavonoid, dan saponin. Metode uji sitotoksik menggunakan metode BSLT. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini menggunakan tanaman Bajakah tampala 
(Spatholobus littoralis Hassk.) yang berasal dari daerah Sebuku, Kabupaten 







E. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas, alat refluks, alat 
rotavapor, timbangan analitik, tabung reaksi, rak tabung, wadah kultur larva, dan 
vial. 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tampala batang 
bajakah, n-Heksana, etil asetat, etanol 96%, air laut, air suling, asam klorida 
(Merck), asam sulfat pekat (Merck), besi (III) klorida (Merck), dimetil sulfoksida 
(Merck), larva udang (Artemia salina Leach), magnesium (Merck), methanol 
(Merck), reagen Dragendorf, reagen Meyer. 
F. Prosuder Kerja 
1. Penyiapan Sampel 
a. Pengambilan Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tampala Bajakah yang 
berasal dari daerah Sebuku, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara. 
b. Pengolahan Sampel 
Sampel yang telah diambil, disortir basah kemudian dicuci dengan air 
bersih, kemudian dicacah dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dan 
diserbukkan hingga menjadi simplisia terakhir yang disimpan pada suhu kamar. 
2. Determinasi Tumbuhan  
Determinasi sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA 
Universitas Negeri Makassar. 
3. Ekstraksi  
Batang bajakah diekstraksi dengan metode maserasi dan masing-masing 





ditimbang lalu dihaluskan menggunakan grinder (blender) kemudian dimasukkan 
ke dalam wadah maserasi dan dibasahi sedikit dengan pelarut n-heksana, 
kemudian ditambahkan hingga 2 liter. Dimaserasi selama 3 x 24 jam dengan suhu 
ruang yang terlindung dari cahaya, sesekali diaduk lalu disaring. Setelah itu 
dilakukan 2 kali remaserasi pada residu. Ekstrak cair yang diperoleh, lalu 
diuapkan menggunakan alat rotary evaporator, dan didapatkan ekstrak batang 
tampala bajakah. Lakukan prosedur yang sama pada pelarut etil asetat dan etanol 
95%.(Rusdi et al., 2018). 
4. Skrining Fitokimia (Wirasti, 2019) 
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit 
sekunder yang terkandung dalam bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk.) 
a. Uji alkaloid 
Ditimbang ekstrak sebanyak 0,5 gram lalu ditambahkan 1 ml HCL 2N dan  
aquadest 9ml, kemudian dipanaskan di atas penangas air selama kurang lebih 2 
menit lalu dinginkan dan disaring. Diambil dua tabung reaksi, kemudian 
ditambahkan 0,5 ml filtrat lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi Meyer dan 
Dragendorf pada masing-masing tabung reaksi. Hasil positif menunjukkan adanya 
endapan atau kekeruhan.  
b. Uji Flavonoid 
Timbang ekstrak sebanyak 0,5 gram kemudian tambahkan metanol dan 
panaskan di atas water bath, tambahkan 0,1 mg magnesium lalu tambahkan HCL 
pekat 5 tetes. Hasil positif menunjukkan terbentuknya warna merah, kuning atau 
jingga. 
c. Uji Saponin 
Ditimbang ekstrak sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi 





kuat selama 10 detik. Busa padat terbentuk tidak kurang dari 10 menit dengan 
tinggi 1-10 cm dan tidak hilang bila ditambahkan HCL 2N. 
d. Uji Fenol 
Diekstraksi sampel menggunakan etanol 96% sebanyak 20 ml. Masukkan  
1 ml filtrat ke dalam tabung reaksi dan tambahkan larutan FeCl3 5% sebanyak 2 
tetes. Hasil positif menandakan terbentuknya warna biru kehijauan atau hijau. 
5. Uji Sitotoksik (Desi Pertiwi, 2014) 
a. Proses Penetasan Telur Udang Artemia salina Leach  
Pengembang biakan larva udang dilakukan dalam wadah kaca atau 
aquarium yang terbagi menjadi 2 bagian, satu terdiri dari bagian yang gelap dan 
satu bagian yang terang. Pembuatan sekat diberikan lubang-lubang dengan 
diameter +/- 2 mm. Masukkan bebrapa air laut ke dalam sebuah wadah, kemudian 
diangin-anginkan menggunakan alat aerator. Sejumlah telur larva udang 
dimasukkan ke dalam wadah satu ruangan lalu metutup wadah. Sisi lainnya 
dibiarkan terbuka dan diberi pencahayaan lampu agar menarik larva udang 
melepaskan telur yang telah menetas melewati lubang sekat. Akan terjadi 
Penetasan telur 18 hingga 24 jam kemudian menjadi larva. Larva yang berusia 48 
jam siap untuk digunakan pada uji toksisitas. 
b. Proses Pembuatan Larutan Sampel dan Kontrol 
Proses pembuatan larutan induk dengan cara melarutkan 100 mg sampel di 
tambahkan 10 ml pelarut (n-Hexan, etil asetat dan etanol) dan menambahkan air 
laut (kadar garam hingga 2 ml). Konsentrasi larutan induk = 100 g/ml. Sampel 
yang akan lakukan pengujian disiapkan pada konsentrasi 10, 50, 100, 500 dan 
1000 ppm. Sedangkan blangko tanpa larutan uji, dibuat 10 l DMSO dan kemudian 






c. Uji Toksisitas Metode BSLT 
Sebanyak 10 larva udang dalam 100 L air laut dimasukkan ke dalam 
sebuah vial uji, lalu ditambahkan beberapa konsentrasi larutan sampel. Untuk 
setiap konsentrasi dilakukan sebanyak 5 kali pengulangan. Sebagai suatu kontrol 
ditambahkan 100 µl larutan blanko kemudian dimasukkan 10 ml air laut.  
Dilakukannya pengamatan setelah 24 jam dengan melakukan perhitung jumlah 
larva udang yang masih hidup dan mati, kemudian dihitung angka mortalitasnya. 
Adapun angka mortalitas larva dihitung dengan rumus berikut :  
Angka kejadian mortalitas larva = 
akumulasi larva mati
akumulasi larva mati+akumulasi larva hidup
 x 100% 
Suatu fraksi dikatakan akan aktif bila mempunyai besaran nilai lC50 ≤ 1000 
μg/ml. Sedangkan untuk senyawa murni dikatakan aktif bila mempunyai besaran 
nilai lC50 ≤ 200 μg/ml. 
d. Teknik Analisis Data 
Data yang akan diperoleh berupa sebuah data mortalitas Artemia dianalisis 
menggunakan one way variance (ANOVA) dengan = 5%, bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan diantar kelompok perlakuan. 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Determinasi  
Penetapan tanaman Bajakah tampala dilakukan di Laboratorium Biologi 
FMIPA UNM. Hasil penentuan tanaman dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2. Rendemen Ekstrak 















n-Heksana 500 g 5,5334 g 1,1 % 
Etil Asetat 500 g 2.4008 g 0,48 % 
Etanol 96% 500 g 6,5778 g 1,31 % 
Putih 
n-Heksana 850 g 1,8498 g 0,21 % 
Etil Asetat 850 g 4,698 g 0,95 % 
Etanol 96% 850 g 11.2801 g 1,32 % 
 
3. Skrining Fitokimia 
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia 
Sampel Alkaloid Flavonoid Saponin Fenol 
Merah 
n-Hexan + + - + 
Ethyl asetat + + + + 
Etanol 96% + + + + 
Putih 
n-Hexan + + - + 
Ethyl asetat + + - + 
Etanol 96% + + + + 
 
Ket : (+) = Menunjukkan adanya senyawa 














4. Uji Sitotoksik BSLT 
Tabel 4. Hasil Uji BSLT Varietas Merah 
Sampel 





Kematian 0 10 50 100 500 1000 
Var. 
Merah 
n-Hexan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Ethyl 
Asetat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Etanol 
96% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Tabel 5. Hasil Uji BSLT Varietas Putih 
Sampel 





Kematian 0 10 50 100 500 1000 
Var. 
Putih 
n-Hexan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Ethyl 
Asetat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Etanol 
96% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B. Pembahasan  
Penggunaan sampel dalam penelitian ini adalah batang tampala bajakah 
(Spatholobus littoralis Hassk). Tanaman ini tersebar luas di pulau Kalimantan. 
Sampel yang di pergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Desa Sebuku, 
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara. 
Penetapan tanaman Bajakah tampala dilakukan di Laboratorium Biologi 
FMIPA UNM Makassar dengan sebuah tujuan untuk memastikan suatu kebenaran 
sampel yang digunakan agar diperoleh hasil pengujian yang baik dan spesifik 
(hasil penetapan dapat dilihat pada lampiran 2) . 
Sampel yang akan digunakan diekstraksi dengan metode maserasi. Metode 
ini menggunakan alat yang sederhana, mudah, murah, dan tidak melalui suatu 
proses pemanasan yang dapat merusak susunan senyawa kimia di dalamnya. 
Prinsip dari metode maserasi adalah like dissolve like, artinya proses pelarut polar 
akan melarutkan sebuah senyawa polar yang terkandung dalam simplisia 






heksana, etil asetat dan etanol 96%. Sampel akan direndam selama 3x24 jam 
dimana setiap 1x24 jam cairan filter akan diganti dengan pelarut baru sehingga 
ekstraksi senyawa lebih optimal. Perlakuan yang sama dilakukan pada pelarut etil 
asetat dan etanol 96%.  
Rendemen ekstrak merupakan rasio berat akhir ekstrak dengan berat awal 
ekstrak dalam persen (Sani et al., 2014). Nilai suatu rendemen yang kadarnya 
tinggi menunjukkan banyaknya suatu komponen bioaktif yang terkandung di 
dalamnya (Dewatisari et al., 2018). Rendemen ekstrak batang tampala bajakah 
varietas merah dengan pelarut n-Hexan, etil asetat, dan etanol secara berturut-turut 
adalah 1,1%, 0,48% dan 1,31%. Sedangkan rendemen ekstrak bajakah tampala 
varietas putih dengan pelarut n-Hexan, etil asetat dan etanol secara berturut-turut 
menunjukkan angka 0,21%, 0,93% dan 1,32%. 
Penilaian fitokimia akan dilakukan secara kualitatif berdasarkan sifat 
kelarutan senyawanya. Skrining fitokimia merupakan tahap awal untuk 
menentukan jenis golongan metabolit sekunder yang terkandung dalam sampel. 
Hasil penapisan fitokimia pada golongan senyawa yang terkandung dalam sampel 
akan digambarkan dengan perubahan warna visual (Dewatisari, 2020). Pada 
penelitian ini diidentifikasi empat jenis senyawa fitokimia yang terdiri dari uji 
alkaloid, flavonoid, fenol, dan saponin (Tabel 2). 
Batang varietas merah dan putih mengandung beberapa senyawa 
flavonoid, alkaloid, fenol, dan saponin. Hasil uji positif untuk flavonoid 
ditunjukkan dengan perubahan warna merah, kuning atau jingga. Hasil positif 
untuk alkaloid ditunjukkan dengan adanya endapan atau kekeruhan. Hasil uji 
positif fenol ditunjukkan dengan terbentuknya berupa perubahan warna hijau atau 
biru kehijauan. Hasil uji positif saponin ditunjukkan dengan terbentuknya sebuah 






menit. (Wirasti, 2019). Hasil penapisan pada varietas merah dengan pelarut n-
Hexan negatif, serta varietas putih dengan pelarut n-Hexan dan etil asetat negatif, 
artinya tidak mengandung senyawa saponin. 
Kematian larva udang A.salina Leach dapat terjadi karena kandungan dari  
metabolit sekunder yang  memiliki sifat toksik pada suatu ekstrak yang dapat 
menghambat proses daya makan larva. Senyawa ini bekerja menjadi suatu racun 
perut atau stomach piosining. Jika senyawa tersebut masuk ke dalam bagian tubuh 
larva udang, maka secara langsung sistem pencernaan larva akan terganggu. 
Racun yang terdapat pada lambung akan menyerang organ inti dalam pencernaan 
serangga, yaitu ventrikulus. Ketika senyawa ini masuk melalui mulut larva dan 
tertelan, pencernaannya seketika akan terganggu. Senyawa tersebut dapat 
menghambat proses reseptor rasa di daerah mulut larva. Hal ini dapat 
menyebabkan larva gagal dalam mendapatkan stimulus suatu rasa sehingga tidak 
mampu mengenali rasa makanan sehingga larva akan mati kelaparan. Senyawa 
flavonoid berperan dalam penghambatan saluran pencernaan larva udang dan 
sebagai racun. Senyawa saponin bekerja dengan cara menekan aktivitas enzim 
pencernaan dan proses penyerapan makanan pada larva udang (Idris, 2019) 
Uji toksisitas yang dilakukan dengan menggunakan metode berupa BSLT 
(Brine Shrimp Lethality Test) yang merupakan suatu uji pendahuluan untuk 
mendeteksi adanya senyawa dari tampala bajakah yang memiliki sifat toksik 
terhadap larva A.salina Leach. Metode BSLT merupakan suatu metode yang 
murah, cepat, akurat serta sederhana sebagai alat bioassay umum. Suatu ekstrak 
dapat menunjukkan efek toksik dalam BSLT jika ekstrak tersebut dapat 
menyebabkan  sejumlah kematian 50% pada hewan uji dengan nilai lC50 < 1000 
ppm (Meyer et al., 1982). Nilai lC50 dapat ditentukan dengan menggunakan kurva 






pada Tabel 3. menunjukkan bajakah tampala varietas merah putih dengan pelarut 
n-Hexan, etil asetat dan etanol dengan persen mortalitas 0 artinya tidak beracun. 
Penelitian ini mengingatkan kita betapa besar kekuasaan Allah swt dalam 
menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. Seperti yang tercantum 
dalam Al-Qur'an banyak yang menyebutkan bahwa tumbuhan memiliki potensi 
yang dapat digunakan sebagai obat bagi manusia. Berdasarkan Firman Allah SWT 
dalam QS. An-Nahl ayat 11 yang berbunyi: 
ۡرعَ ٱ  بِهِ  لَكُم يُۢنبِتُ  ۡيتُونَ ٱوَ  لزَّ بَ ٱوَ  لنَِّخيلَ ٱوَ  لزَّ ِت  ٱ كُل ِ  َوِمن ۡۡلَۡعنََٰ ِلكَ  فِي إِنَّ  لثََّمَرَٰ
يَتَفَكَُّرون  ل ِقَۡوم   َۡلٓيَة   ذََٰ  
Terjemahnya: 
“Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, 
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat (kebesaran Allah swt) bagi kaum yang berpikir 
“ (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2015). 
Dari ayat ini, Allah SWT menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan 
tumbuhan yang terdiri dari berbagai macam bentuk, sifat khusus, rasa, bau dan 
warna. Tumbuhan ini dapat memberikan manfaat bagi hewan dan manusia. Allah 
SWT menciptakan sesuatu hal yang tidak dilakukan dengan sia-sia, akan tetapi 
memiliki kegunaan dan manfaat tersendiri (Rossidy, 2012). 
Abu Na’im dan Tirmidzi meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
 تف كروا في خلق هللا وال تتفكروا في هللا،  فإنكم  لن تقدروا قدره )الحدیث 
Artinya : 
“Renungkanlah ciptaan Allah, jangan renungkan Dzat-Nya, karena 
sesungguhnya kamu tak akan mampu mengukur kekuasaan-Nya”  
Hadis diatas menjelaskan bahwa Tafakkur pada awalnya adalah 
merupakan perenungan atas segala ciptaan Allah, baik yang buruk maupun yang 
bagus. Kenapa Allah menciptakan jenis makhluk yang jika diamati secara sekilas 
seperti tidak ada manfaatnya? Kenapa Allah menciptakan keburukan dan 
kebagusan? Kenapa Allah menciptakan kejahatan dan kebaikan? Sesungguhnya, 






sifat “jalal”Nya, dan ketika Allah menciptakan kebagusan dan kebaikan – Allah 
ingin menampakkan sifat “jamal”Nya. 
 Maka hendaknya kita manusia sebagai makhluk ciptaannya yang paling 
sempurna, yang memiliki akal pikiran. Sehingga kita di harapkan dapat 
membedakan tentang kebaikan dan keburukan yang ada di muka bumi ini, dan 
dapat mempelajari semua tentang ciptaanNya. Bahwasanya segala sesuatu yang di 
ciptakan oleh Allah SWT tidak ada yang sia-sia.   
 dengan predikat taqwim ( sebaik-baiknya ciptaan) yang ada pada manusia 
di bandingkan dengan makhluk ciptaan lainnya. Menggunakan akal pikiran yang 
telah di berikan , dapat memanfaatkan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini ( 
hewan, tumbuhan dan zat laiinya ) untuk di pergunakan dengan semestinya agar 
dapat memberi manfaat yang baik dalam kehidupan. Sehingga dapat melestarikan 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa:  
1. Tiap ekstrak batang bajakah tampala varietas merah dan putih 
mengandung golongan senyawa yaitu alkaloid, fenol, flavonoid. Ekstrak 
etyhl asetat dan etanol bajakah tampala varietas merah dan ekstrak etanol 
bajakah tampala putih mengandung saponin.  
2. Ekstrak batang bajakah tampala varietas merah dan putih tidak bersifat 
toksik.    
B. Saran  
Determinasi tumbuhan sebaiknya dilakukan di Laboratorium Herbarium 
LIPI untuk menentukan varietas spesies bajakah. Ekstraksi bajakah dilakukan 
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Lampiran 1. Skema Kerja 
1. Preparasi sampel 
  
Disiapkan batang bajakah tampala 
Dilakukan sortasi basah 
Dicuci dengan air mengalir 
Dilakukan perajangan 
Diangin-anginkan 
Diserburkan batang bajakah 
tampala 


































Diserbukkan batang bajakah 
tampala 
Ditimbang 300 gram batang 
bajakah tampala 
Dimasukkan dalam toples maserasi  
Dilarutkan dengan 2000 ml n-
Heksana 
Dimaserasi selama 3x24 jam 
Dikumpulkan misela dan diuapkan 
dengan rotary evaporator 
Diperoleh ekstrak kental 
Lakukan hal yang sama dengan 





3. Skrining Fitokimia 

































Disiapkan ekstrak sebanyak 0,5 g 
ditambah dengan 1 ml 
2N HCl dan 9 ml aquadest 
Dipanaskan di atas penangas air 
selama 2 menit, 
didinginkan kemudian disaring dan 
diperoleh filtratnya 
Disiapkan dua tabung reaksi, 
kemudian masing-masing 
ditambahkan 0,5 ml filtrat, setelah 
itu ditambahkan 2 tetes pereaksi 
Meyer dan Dragendorf pada 
masing-masing tabung reaksi. 
Hasil positif untuk alkaloid 
ditunjukkan jika terdapat endapan 












































Disiapkan ekstrak sebanyak 0,5 g 
ditambah metanol dan dipanaskan 
di atas penangas air 
Ditambahkan 0,1 gram serbuk 
magnesium dan 2 ml asam klorida 
pekat. Ditambahkan 0,1 mg serbuk 
Mg kemudian ditambahkan 5 tetes 
HCl . pekat 
Hasil positif untuk flavonoid 
ditunjukkan dengan adanya warna 
merah, kuning atau jingga 
Ekstrak yang sudah jadi sebanyak 1 
g dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Setelah itu, masukkan 10 ml 
air panas dan dinginkan lalu kocok 
kuat-kuat selama 10 detik 
Hasil positif untuk saponin 
ditunjukkan jika banyak busa 
selama tidak kurang dari 10 menit 
dengan tinggi 1-10 cm dan busa 
tidak hilang jika ditambahkan 1 






4. Uji Sitotoksik 


























Pembibitan dilakukan dalam wadah 
kaca atau akuarium yang diisolasi 
dalam 2 bagian 
Sekat dibuat lubang dengan 
diameter ±2 mm 
Masukkan air laut ke dalam wadah 
kemudian diangin-anginkan 
menggunakan aerator 
Masukkan beberapa telur A. salina 
leach ke dalam wadah satu ruangan 
dan tutup penutupnya 
Sisi lain dibiarkan terbuka dan 
memberi cahaya 
Telur akan menetas 18-24 jam 
menjadi larva 
Larva berumur 48 jam siap 

































Larutan induk dibuat dengan 
melarutkan 100 mg sampel dengan 
10 ml pelarut (n-Hexan, etil asetat 
dan etanol) dan air laut. 
Konsentrasi larutan induk adalah 
100 µl 
Sampel yang akan diuji disiapkan 
pada konsentrasi 10, 50, 100, 500 
dan 1000 ppm 
Larutan blanko dibuat dengan 
menambahkan 10 l dimetil 
sulfoksida dengan air laut hingga 
10 ml . 
Larva udang 10 ekor dalam 100 l 
air laut dimasukkan ke dalam vial 
uji, kemudian ditambahkan 
beberapa konsentrasi l larutan 
sampel 

































Sebagai kontrol ditambahkan 100 
µl larutan blanko kemudian 
ditambahkan air laut sebanyak 10 
ml 
Pengamatan dilakukan setelah 24 
jam dengan menghitung jumlah 
larva udang yang hidup dan mati, 
kemudian dihitung mortalitasnya 
Tingkat kematian larva dihitung 
dengan rumus 
Data yang diperoleh berupa data 
mortalitas Artemia dianalisis 
menggunakan one way variance 
(ANOVA) dengan = 5%, untuk 
mengetahui ada perbedaan yang 





































































Lampiran 4. Perhitungan Persen Rendemen 
Perhitungan Rendemen Ekstrak 




 x 100% 
Merah n-Hexan  = 
5,5334
500
 x 100%  
= 1,1% 
Merah ethyl asetat  =  
2,4008
500
 x 100% 
= 0,48% 
Merah etanol   = 
6,5778
500
 x 100% 
= 1,31% 
Putih n-Hexan  = 
1,849
850
 x 100% 
= 0,21% 
Putih ethyl asetat  = 
4,698
850
 𝑥 100% 
= 0,93% 
Putih etanol   = 
11,280
850
 x 100% 
= 1,32% 
Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Pereaksi 
1. FeCl3 5% 
Ditimbang 5 g besi (III) klorida kemudian di larutkan dengan 100 ml 
aquadest sehigga diperoleh FeCl3 5%. 
2. HCL 2N 
Tiap 1000 ml HCl pekat/murni memiliki kadar 36-37%, sehingga : 
Diketahui :  BJ = 1,1878 
Konsentrasi = 37% 





Normalitas (N) = 
1000 X bj x konsentrasi
Mr x 100
 
1000 x 1,1878 x 37
36,5 x 100
=12 N 
Jadi, N1 . V1 = N2 . V2 





100 𝑚𝑙 .  2𝑁
12 𝑁
 
= 16,6 ml 
Diambil HCl pekat 16,6 ml kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 100 
ml yang berisi 50 ml aquadest. Setelah itu, ditambahkan aquadest sampai tanda 
batas 100 ml secara perlahan melalui dinding labu untuk menghindari perubahan 
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